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PENGARUH PERBEDAAN PELARUT TERHADAP HASIL SKRINING 

FITOKIMIA EKSTRAK DAUN TAPAK LIMAN (Elephantopus scaber L.) 

 

INTISARI 

 

Daun tapak liman dapat dimanfaatkan sebagai antihiperurisemia karena 

mengandung senyawa metabolit sekunder berupa flavonoid yang diperoleh melalui 

proses ekstraksi dengan pelarut tertentu. Penggunaan pelarut yang sesuai 

mempengaruhi hasil penarikan senyawa aktif dalam suatu ekstrak. Tujuan 

penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh perbedaan jenis pelarut terhadap 

kandungan senyawa metabolit sekunder daun tapak liman. 

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode posttest only design. 

Ekstrak daun tapak liman diekstraksi secara maserasi selama 3x24 jam 

menggunakan pelarut etanol 70%, etil asetat, dan n-Heksan dengan perbandingan 

1:6. Filtrat hasil maserat yang telah disaring diuapkan kemudian dipanaskan agar 

menjadi ekstrak kental. Ekstrak kental yang didapat selanjutnya diuji skrining 

fitokimia meliputi uji alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid. 

Hasil data yang diperoleh kemudian dianalisis secara deskriptif dibandingkan 

dengan penelitian terdahulu. 

 

Kata kunci: Daun Tapak Liman, Pelarut, Skrining Fitokimia
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tapak liman (Elephantopus scaber L.) merupakan salah satu tanaman 

herbal yang dapat digolongkan sebagai TOGA (Tanaman Obat Keluarga). 

Secara empiris daun tapak liman memiliki banyak kegunaan seperti mengobati 

demam, malaria, batuk, sariawan dimulut, dan anemia (Djarot dkk., 2019). 

Penelitian lebih lanjut oleh Fitriani dan Arifi (2018) menyatakan ekstrak etanol 

daun tapak liman memiliki aktivitas farmakologi sebagai antibakteri, antivirus, 

antioksidan, dan antiinflamasi.  

Penelitian yang dilakukan Prasetyorini dkk. (2019) menunjukan bahwa 

ekstrak etanol 96% pada daun tapak liman memiliki aktivitas antibakteri 

terhadap bakteri Shigella Disentri. Daun tapak liman dapat pula menghambat 

pertumbuhan bakteri E. coli, S. aureus, P.aeruginosa, dan Vibrio  sp. (Nonci 

dkk., 2014). Pengujian Salsabila dkk. (2022) menunjukkan ekstrak daun tapak 

liman efektif dan stabil digunakan sebagai gel antiseptik. 

Fitriani dkk. (2018) menyebutkan bahwa tapak liman diklaim memiliki 

khasiat sebagai antioksidan tinggi, juga memiliki aktivitas antihiperurisemia 

(anti asam urat) (Gunarti dan Hidayah, 2022). Penelitian lain mengungkapkan 

daun tapak liman berkhasiat sebagai anti diabetes mellitus karena mampu 

menurunkan kadar glukosa darah puasa (Daisy dkk., 2011).  

Berdasarkan penelitian yang dilakukan Prasetyorini dkk. (2019), daun 

tapak liman mempunyai senyawa aktif saponin. Penelitian Fitriani dan Arifi 

(2018) menyebutkan tanaman tapak liman mengandung senyawa flavonoid, 
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fenol, dan saponin. Senyawa aktif tanin dan terpenoid juga ditemukan pada 

penelitian Nasution dkk. (2021).  

Ekstraksi dilakukan untuk memperoleh senyawa aktif pada suatu tanaman. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi laju ekstraksi yaitu jenis sampel, jumlah 

sampel, waktu ekstraksi, suhu, dan jenis pelarut (Utami, 2009). Penggunaan 

pelarut yang sesuai dapat menarik senyawa metabolit sekunder dari tanaman 

dengan optimal untuk produk akhir yang bermutu (Nurhaini dkk., 2020).  

Penelitian Larasati dkk. (2021) menunjukkan adanya pengaruh pelarut 

terhadap hasil skrining fitokimia pada pengujian ekstrak daun kelor (Moringa 

oleifera). Kadar senyawa metabolit sekunder flavonoid tertinggi pada ekstrak 

daun katuk diperoleh menggunakan pelarut etanol dibandingkan dengan  

n-Heksan dan etil asetat pada penelitian Cikita dkk. (2016). Padmasari dkk. 

(2013) menunjukkan pelarut etanol 70% dapat optimal dalam penarikan 

senyawa saponin, minyak atsiri, alkaloid, tanin, dan glikosida pada ekstraksi 

rimpang bangle. 

Penggunaan pelarut etil asetat yang bersifat semi-polar kurang efektif 

dalam melarutkan senyawa yang bersifat polar seperti flavonoid, namun akan 

lebih efektif dalam menarik senyawa tanin pada daun kalayu (Putri dan Lubis, 

2020). Skrining fitokimia yang dilakukan oleh Yuliani dkk. (2017) 

menunjukkan penarikan senyawa fenol lebih optimal menggunakan pelarut  

n-Heksan, dan kloroform (non-polar). Pengujian ekstrak lidah mertua 

menampilkan hasil senyawa fitokimia ekstrak kloroform mengandung 

terpenoid dan fenol (Dewatisari, 2020). 



3 

 

 
 

Berdasarkan pernyataan tersebut perbedaan jenis pelarut dapat 

mempengaruhi ekstraksi dan pengambilan senyawa kimia dalam suatu 

tanaman. Peneliti tertarik untuk melakukan uji skrining fitokimia dengan tujuan 

mengetahui pengaruh perbedaan jenis pelarut terhadap kandungan senyawa 

metabolit sekunder pada ekstrak daun tapak liman. 

B. Rumusan Masalah 

Apakah perbedaan jenis pelarut berpengaruh terhadap kandungan senyawa 

metabolit sekunder ekstrak daun tapak liman? 

C. Tujuan Penelitian 

Mengetahui pengaruh perbedaan jenis pelarut terhadap kandungan senyawa 

metabolit sekunder ekstrak daun tapak liman. 

D. Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Mengetahui perbedaan kandungan metabolit sekunder ekstrak etanol 70%, 

etil asetat, dan n-Heksan dari daun tapak liman. 

2. Bagi Institusi 

Sebagai sumber literatur yang dapat memperkaya kajian pustaka mengenai 

pengaruh jenis pelarut terhadap kandungan senyawa metabolit sekunder 

ekstrak daun tapak liman. 

3. Bagi Masyarakat 

Memberikan edukasi masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman herbal 

dan membantu mengurangi limbah organik.
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Tanaman Tapak Liman 

a. Deskripsi 

Tapak liman memiliki nama latin Elephantopus scaber L. 

merupakan salah satu kelas Asteraceae dan Sub Asteridae (Djarot 

dkk., 2019). Daun tapak liman merupakan salah satu bagian tanaman 

yang tumbuh mendekati permukaan tanah dengan tinggi 10-20 cm. 

Daun berwarna hijau tua, memanjang hingga bulat telur terbalik, 

berlekuk tidak teratur, tepi berkeriting, bergerigi lemah, batang daun 

lebih kecil, dan pendek (Arisandi dan Adriani, 2006). Penelitian 

Yuliani dkk. (2017) menyebutkan daun tapak liman yang hidup di 

dataran tengah memiliki karakteristik yaitu rata-rata luas daun 25,78 

cm2, panjang pelepah daun 1,86 cm sebagaimana yang disajikan pada 

gambar 1. 

 
Gambar 1. Daun Tapak Liman (Dharma dkk., 2017) 

 

 

 

 

 



6 

 

 

 

b. Klasifikasi 

Klasifikasi tanaman tapak liman (Elephantopus scaber L.) adalah 

sebagai berikut menurut Utami (2013): 

Kingdom : Plantae 

Super Divisio : Spermatophyta 

Divisio : Magnoliophyta 

Kelas : Magnoliophyta 

Ordo : Asterales 

Famili : Asteraceae 

Genus : Elephantopus 

Spesies : Elephantopus scaber 

Nama binomial : Elephantopus scaber L. 

c. Metabolit Sekunder Daun Tapak Liman  

Metabolit sekunder tanaman dihasilkan melalui reaksi 

metabolisme sekunder dari bahan organik primer (karbohidrat, 

protein, dan lemak) (Khotimah, 2016). Penelitian Dharma dkk. (2017) 

menyebutkan bahwa hasil skrining fitokimia ekstrak etanol daun tapak 

liman positif mengandung senyawa aktif alkaloid, terpenoid, fenolik, 

flavonoid, dan saponin. Fitriani dkk. (2018) menyebutkan ekstrak 

etanol daun tapak liman mengandung senyawa aktif flavonoid, fenol, 

dan saponin. Penelitian Prasetyorini dkk. (2019) mengungkapkan 

ekstrak etanol; 96% daun tapak liman memiliki kandungan senyawa 

aktif flavonoid, tanin, saponin, dan alkaloid. 
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d. Khasiat 

Banyaknya zat aktif yang terdapat dalam daun tapak liman 

menjadikan tanaman ini memiliki berbagai efek farmakologi. Secara 

empiris daun tapak liman memiliki banyak kegunaan seperti 

mengobati demam, malaria, batuk, sariawan dimulut, dan anemia 

(Djarot dkk., 2019). Ekstrak etanol daun tapak liman memiliki 

aktivitas farmakologi sebagai, antibakteri, antivirus, antioksidan, dan 

antiinflamasi (Fitriani dkk., 2018). Penelitian yang dilakukan oleh 

Fitriani dkk. (2018) tapak liman diklaim memiliki khasiat sebagai 

antioksidan tinggi, selain itu juga memiliki aktivitas antihiperurisemia 

(anti asam urat) (Gunarti dan Hidayah, 2022). Penelitian yang 

dilakukan oleh Daisy dkk. (2011) mengungkapkan daun tapak liman 

berkhasiat sebagai anti diabetes. 

2. Ekstraksi Maserasi 

Ekstrak merupakan sediaan kental yang diperoleh melalui penarikan 

senyawa aktif dari simplisia nabati atau simplisia hewani menggunakan 

pelarut yang sesuai dengan menguapkan sebagian hingga seluruh pelarut 

yang digunakan dan massa atau serbuk yang tersisa diperlakukan 

sedemikian hingga memenuhi baku yang telah ditetapkan (Kementerian 

Kesehatan RI, 2014). Ekstraksi merupakan metode penarikan zat aktif atau 

metabolit sekunder dari suatu tanaman dengan bantuan pelarut 

berdasarkan titik didih dari pelarut (Sanjaya dkk., 2020). Metode ekstraksi 
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bertujuan untuk menarik atau memisahkan senyawa aktif dari simplisia 

(Ladeska dkk., 2021). 

Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi paling sederhana 

yang paling sering dilakukan (Sayuti, 2017), yaitu dengan merendam 

simplisia dalam pelarut disertai beberapa kali pengadukan (Dewi, 2019). 

Proses ekstraksi dilakukan pada suhu kamar serta terlindung dari sinar 

matahari langsung dalam kurun waktu yang telah ditentukan (Kementerian 

Kesehatan RI, 2014). Proses ekstraksi dapat dikatakan berakhir apabila 

telah tercapai kesetimbangan antara konsentrasi senyawa dalam pelarut 

dengan konsentrasi dalam tanaman (Tetti, 2014). 

Metode maserasi memiliki kelebihan dalam perlakuan, peralatan yang 

sederhana, ekonomis, tidak menggunakan pemanasan sehingga bahan 

yang tidak tahan pemanasan tidak akan mengalami penguraian, dan dapat 

digunakan untuk ekstraksi dalam jumlah yang banyak (Ningsih dkk, 

2020). Dewi dkk. (2016) menyatakan metode maserasi cocok digunakan 

untuk mengekstrak senyawa yang tidak tahan panas seperti flavonoid, 

tanin, dan saponin. Berdasarkan keuntungan yang dimiliki metode 

maserasi membuat peneliti tertarik menggunakan metode ini dalam 

mengekstraksi daun tapak liman dengan 3 jenis pelarut yang berbeda. 

3. Uji Skrining Fitokimia 

Uji skrining fitokimia merupakan metode untuk mengidentifikasi 

senyawa aktif yang belum tampak melalui suatu tes atau pengujian 

dilakukan untuk mengetahui gambaran mengenai golongan senyawa yang 
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terkandung dalam tanaman yang sedang diuji (Minarno, 2015). Skrining 

fitokimia merupakan tahapan awal dari suatu pengujian fitokimia dengan 

tujuan untuk memberikan informasi golongan kandungan kimia sebagai 

parameter mutu ekstrak dalam kaitannya dengan efek farmakologis. 

Skrining fitokimia dilakukan dengan menggunakan reagen pendeteksi 

golongan senyawa seperti alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, tanin, dan 

terpenoid (Putri dkk, 2013).  

a. Uji Alkaloid 

Pengujian alkaloid dilakukan penambahan pereaksi Mayer pada 

sampel, hasil positif alkaloid jika endapan pada tabung berwarna 

putih. Penambahan pereaksi Dragendorff jika sampel mengandung 

alkaloid maka akan timbul endapan berwarna jingga (Malik dkk., 

2014). Penambahan pereaksi Wagner apabila positif alkaloid akan 

timbul endapan berwarna coklat (Novitasari, 2016). 

b. Uji Fenolik  

Uji fenolik dilakukan dengan penambahan 3-4 tetes FeCl3 10%. Hasil 

positif fenolik jika terjadi perubahan warna biru tua kehitaman atau 

hitam kehijauan (Putri dkk., 2018). 

c. Uji Flavonoid 

Pengujian flavonoid dilakukan dengan penambahan HCl dan serbuk 

magnesium maka akan berubah warna menjadi warna hitam 

kemerahan (Perawati dkk., 2022). Selain itu, pengujian flavonoid 
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dengan penambahan NaOH, hasil positif flavonoid akan menunjukkan 

warna orange atau jingga (Ikalinus dkk., 2014). 

d. Uji Saponin  

Pengujian saponin dilakukan dengan penambahan aquades yang 

sudah dipanaskan dan HCl. Hasil positif ditunjukkan dengan 

terbentuk buih setinggi 2 cm (Perawati dkk., 2022). 

e. Uji Tanin 

Pengujian tanin dilakukan dengan penambahan pereaksi gelatin 1%. 

Gelatin merupakan pereaksi apabila ditambahkan ke dalam tabung 

yang berisi ekstrak dan NaCl 10% akan menimbulkan endapan putih 

apabila positif mengandung tanin (Malik dkk., 2014). 

f. Uji Terpenoid 

Pengujian terpenoid dilakukan dengan penambahan reagen 

Liebermann-Burchard apabila sampel mengandung steroid maka akan 

terbentuk warna biru sampai hijau (Octaviani dkk., 2022). Apabila 

positif mengandung triterpenoid maka akan menunjukkan perubahan 

warna merah keunguan (Khotimah, 2016). 

4. Pelarut Ekstraksi 

Hal penting yang berperan dalam pengujian senyawa metabolit adalah 

pemilihan pelarut dan metode ekstraksi (Khotimah, 2016).  Pelarut yang 

digunakan pada proses ekstraksi menjadi bagian penting untuk pengujian 

skrining fitokimia karena sangat berpengaruh terhadap mutu kandungan 

senyawa metabolit sekunder yang terdapat dalam tanaman (Khotimah, 
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2016). Senyawa polar hanya akan larut dalam pelarut polar, begitu pula 

dengan senyawa non-polar (Arifulloh dkk., 2013). Pelarut polar yang dapat 

digunakan untuk melarutkan senyawa metabolit sekunder seperti tanin 

yaitu air, etanol, metanol, dan asam asetat (Marjoni, 2016). Pelarut semi-

polar contohnya yaitu, aseton, etil asetat, dan diklorometan (Marjoni, 

2016) dapat melarutkan senyawa metabolit sekunder golongan alkaloid 

(Dewi dkk., 2013). Jenis pelarut non-polar yaitu, n-Heksan, kloroform, dan 

toluene (Marjoni, 2016) dapat melarutkan senyawa golongan terpenoid 

dengan sifatnya non-polar hingga semi-polar (Saidi, 2018).  

Penelitian yang dilakukan oleh (Yuliani dkk., 2017) menunjukkan 

penggunaan pelarut n-Heksan dan kloroform mampu secara optimal 

menarik senyawa aktif fenolik, sedangkan pelarut metanol lebih efektif 

dalam menarik senyawa aktif flavonoid. Penarikan senyawa aktif 

flavonoid dalam daun katuk lebih optimal menggunakan pelarut etanol 

daripada n-Heksan dan etil asetat (Cikita dkk., 2016).     

Perbedaan kepolaran suatu pelarut disebabkan adanya karakteristik 

dalam pelarut tersebut. Etanol memiliki gugus OH (gugus hidroksil) yang 

dapat membentuk suatu ikatan hidrogen dengan gugus hidroksil (OH) dari 

senyawa flavonoid sehingga mampu menyebabkan peningkatan kelarutan 

senyawa flavonoid dalam etanol (Riwanti dkk., 2020). Pelarut etil asetat 

merupakan jenis pelarut semi-polar yang memiliki gugus metoksi sehingga 

dapat membentuk ikatan hidrogen (Romadanu dkk., 2014). Sifat semi-

polarnya menjadikan pelarut ini mampu menarik senyawa dengan rentang 
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polaritas lebar dari polar hingga non-polar (Putri dkk., 2013). Senyawa  

n-Heksan merupakan suatu hidrokarbon alkana dengan rumus kimia C6H14 

yang isomernya sering digunakan sebagai pelarut organik yang bersifat 

inert karena non-polarnya (Utomo, 2016). Pelarut n-Heksana merupakan 

pelarut non-polar yang bersifat stabil dan mudah menguap, selektif 

melarutkan, dan mengekstrak pewangi dalam jumlah besar (Munawaroh 

dan Handayani, 2010). 

B. Kerangka Berpikir 

Kerangka berfikir dideskripsikan pada gambar 2 

 

Gambar 2. Deskripsi Kerangka Berpikir 

Daun tapak liman
mengandung
senyawa metabolit
sekunder flavonoid,
fenol, dan saponin
(Fitriani dkk., 2018).

Senyawa metabolit sekunder dapat
diperoleh dengan ekstraksi (Kumoro,
2015) secara maserasi (Sayuti, 2017)
dengan pelarut tertentu. Pemilihan
pelarut memengaruhi hasil penarikan
senyawa metabolit sekunder
(Khotimah, 2016).

Berdasarkan perbedaan polaritasnya, senyawa polar flavonoid
dapat tertarik pada pelarut polar etanol, sedangkan senyawa
alkaloid lebih larut pada pelarut semi-polar seperti etil asetat.
Penggunaan pelarut non-polar n-heksan mampu optimal dalam
menarik senyawa aktif tanin dan tepenoid (Arifulloh. 2013;
Marjoni, 2016; Cikita dkk., 2016; Dewi dkk., 2013; Putri dan
Lubis, 2020; Yuliani dkk., 2017; Dewitasari, 2020).

Skrining fitokimia dilakukan
untuk mengidentifikasi kandungan
senyawa metabolit sekunder suatu
bahan alam (Vifta dan Advistsari,
2018).

Perlu dilakukan penelitian
tentang pengaruh jenis
pelarut terhadap hasil
skrining fitokimia pada
daun tapak liman.
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C. Hipotesis 

Terdapat pengaruh perbedaan jenis pelarut terhadap hasil skrining fitokimia 

pada daun tapak lim
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental Post-test Only Design 

dengan menggunakan metode kualitatif untuk mengetahui perbedaan pengaruh 

pelarut terhadap penarikan kandungan senyawa metabolit sekunder pada 

skrining fitokimia meliputi uji senyawa metabolit sekunder alkaloid, fenolik, 

flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid pada ekstrak etanol 70%, etil asetat, 

dan n-Heksan daun tapak liman dengan metode maserasi. 

B. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian akan dilakukan di Laboratorium Fitokimia Akademi Farmasi 

Indonesia Yogyakarta pada bulan Januari 2023 sampai dengan Maret 2023. 

C. Sampel 

Sampel uji yang digunakan adalah daun tapak liman yang diperoleh dari 

CV Herbal Anugrah Alam beralamat di Mayungan-Salakan RT 04, Potorono, 

Banguntapan, Bantul, Yogyakarta. Daun tapak liman yang digunakan berupa 

herba kering daun tapak liman dengan tidak ada masa kadaluwarsa. 

D. Instrumental Penelitian 

1. Alat 

Alat yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah neraca analitik, alat 

maserasi, alat-alat gelas, kain penyaring, kertas saring, waterbath, tabung 
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reaksi, rak tabung, pipet tetes, batang pengaduk kaca, bunsen, kamera, 

rotary evaporator, dan grinder. 

2. Bahan 

Bahan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu daun tapak liman, 

etanol 70%, etil asset, n-Heksan, pereaksi Mayer, pereaksi Dragendorff, 

pereaksi Wagner, pereaksi Bouchardat, FeCl3, gelatin 1%, NaOH,  

HCl 2N, magnesium, kloroform, serbuk magnesium, asam klorida 5M, dan 

asam sulfat pekat. 

E. Variabel Operasional 

1. Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah jenis pelarut ekstraksi yang 

digunakan yaitu etanol 70%, etil asetat, dan n-Heksan. 

2. Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah senyawa aktif yang terkandung 

dalam ekstrak daun tapak liman. 

3. Variabel Terkendali  

Variabel terkendali pada penelitian ini yaitu metode ekstraksi, waktu 

ekstraksi, bobot sampel ekstrak daun tapak liman, ukuran sampel, dan 

jumlah pelarut.  

F. Definisi Operasional 

1. Maserasi merupakan salah satu metode ekstraksi paling sederhana yang 

paling sering dilakukan (Sayuti, 2017). Metode ekstraksi yang dilakukan 

dengan cara merendam simplisia nabati menggunakan pelarut tertentu 
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selama waktu tertentu dengan dilakukan pengadukan sesekali atau 

penggojokan (Marjoni, 2016). 

2. Skrining fitokimia merupakan metode yang dilakukan dengan tujuan untuk 

mengetahui kandungan senyawa kimia yang terkandung dalam ekstrak 

tanaman. Skrining fitokimia dilakukan dengan menggunakan reagen 

pendeteksi golongan senyawa seperti alkaloid, fenolik, flavonoid, saponin, 

tanin, dan terpenoid (Putri dkk., 2013). Ekstrak tanaman yang akan diuji 

dimasukkan dahulu ke dalam tabung reaksi yang kemudian ditambahkan 

dengan reagen pereaksi. Perubahan yang terjadi pada ekstrak akan 

menentukan kandungan senyawa yang terkandung dalam ekstrak tanaman 

tersebut (Purwati dkk., 2017). 

3. Pemilihan pelarut merupakan hal yang sangat berpengaruh dalam skrining 

fitokimia (Kristianti dkk., 2010). Senyawa polar hanya akan larut dalam 

pelarut polar, begitu pula dengan senyawa non-polar (Arifulloh dkk., 

2013). 

G. Pengumpulan Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini diawali dengan menyiapkan 

simplisia daun tapak liman. Simplisia kering yang sudah jadi kemudian 

dihaluskan, dilakukan pengayakan, dan ditimbang.  Pembuatan ekstrak daun 

tapak liman dilakukan menggunakan metode maserasi. Maserasi dilakukan 

selama 3x24 jam menggunakan 3 jenis pelarut yang berbeda yaitu etanol 70%, 

etil asetat, dan n-Heksan dengan harapan mampu menunjukkan pengaruh 

terhadap hasil penarikan senyawa metabolit sekunder dari daun tapak liman. 
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Filtrat diuapkan untuk menghilangkan pelarut yang ada, kemudian dipanaskan 

diatas waterbath agar mendapatkan ekstrak kental yang sesuai. Identifikasi 

dilakukan dengan cara pengujian senyawa metabolit sekunder yang terdiri dari 

uji fenolik, alkaloid, flavonoid, saponin, tanin, dan terpenoid.  

H. Teknik Pengumpulan Data 

1. Penyiapan Serbuk Daun Tapak Liman 

Sampel daun tapak liman diperoleh dari CV Anugrah Herbal Alam 

berupa simplisia kering daun tapak liman yang sudah dirajang berwarna 

coklat kehijauan. Simplisia kering daun tapak liman selanjutnya 

dihaluskan dengan cara memasukkan dalam grinder simplisia kemudian 

diayak dengan ayakan nomor 60/80 mesh (Ardiyanti, 2020) agar partikel 

serbuk seragam. Sebanyak 50 gram serbuk daun tapak liman ditimbang 

untuk masing-masing diekstraksi secara maserasi dengan perbandingan 

pelarut 1:10 (Nababan, 2020). 

2. Ekstraksi Maserasi Daun Tapak Liman 

Serbuk halus daun tapak liman sebanyak 50 gram dimaserasi 

menggunakan etanol 70%, etil asetat, dan n-Heksan dengan masing-

masing pelarut sebanyak 500 ml sesuai perbandingan 1:10 (Kementerian 

Kesehatan RI, 2017). Serbuk dimasukkan dalam wadah kemudian dibasahi 

menggunakan pelarut dan diaduk sampai serbuk basah merata (Badaring 

dkk., 2020). 

Wadah disimpan pada tempat yang terlindung dari cahaya matahari 

selama 3x24 jam (Jati dkk., 2019). Selama perendaman dilakukan 
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pengadukan tiap 6 jam (Kementerian Kesehatan RI, 2017) selama 15 menit 

(Lasarus dkk., 2013). Pemisahan maserat dengan ampasnya dilakukan 2 

kali, pertama menggunakan kain penyaring, dan yang kedua menggunakan 

kertas saring (Lasarus dkk., 2013). Filtrat kemudian diuapkan 

menggunakan rotary evaporator dengan suhu 60oC untuk menguapkan 

pelarut yang ada didalam ekstrak (Nababan, 2020; Rifai dkk., 2018). 

Ekstrak yang dihasilkan kemudian dikentalkan di atas waterbath pada 

suhu 60oC sampai didapatkan ekstrak kental (Zicronia dkk., 2015). Ekstrak 

kental yang didapatkan kemudian dilakukan pengujian skrining fitokimia. 

3. Skrining Fitokimia 

Ekstrak kental daun tapak liman dari berbagai pelarut di analisis uji 

kandungan senyawa metabolitnya dengan langkah-langkah sebagai 

berikut: 

a. Uji Alkaloid 

Identifikasi senyawa alkaloid dilakukan dengan cara mengambil 

sebanyak 0,5 ml larutan sampel lalu masukkan ke dalam tabung 

reaksi, ditambahkan 1 ml HCl dan diencerkan dengan 9 ml air suling. 

Setelah itu panaskan diatas penangas air selama 2 menit, kemudian 

tunggu hingga dingin lalu saring. Selanjutnya larutan dibagi menjadi 

3 tabung dengan volume masing-masing sebanyak 2,5 ml. Tabung 

pertama diuji dengan menggunakan reagen Mayer akan menghasilkan 

endapan berwarna putih sebagai indikator positif senyawa alkaloid. 

Tabung kedua diuji dengan penambahan reagen Dragendorff yang 
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akan ditandai dengan hasil larutan berwarna merah jingga apabila 

positif mengandung senyawa alkaloid. Tabung terakhir diuji dengan 

menggunakan reagen Wagner. Apabila positif mengandung senyawa 

alkaloid, akan terbentuk larutan berwarna coklat (Perawati dkk., 

2022).  

b. Uji Fenolik 

Identifikasi senyawa fenolik diawali dengan memasukkan 1-2 tetes 

larutan sampel kedalam tabung reaksi dan ditambahkan larutan FeCl3 

dengan kadar 1% sebanyak 1-2 tetes. Hasil positif identifikasi 

senyawa fenolik ditandai dengan terbentuknya larutan yang berwarna 

hijau biru hingga kehitaman (Nafisah dkk., 2014). 

c. Uji Flavonoid 

Uji flavonoid dapat dilakukan dengan menggunakan 1 ml larutan 

sampel dan diencerkan dengan etanol 70%. Kemudian dilanjutkan 

dengan penambahan serbuk magnesium sebanyak 100 mg. 

Selanjutnya ditambahkan larutan HCl pekat sebanyak 0,5 ml (Ritna 

dkk., 2016). Terbentuknya larutan berwarna kuning, orange, dan 

merah menandakan adanya kandungan senyawa flavonoid (Nafisah 

dkk., 2014). 

d. Uji Saponin 

Pengujian senyawa saponin dapat dilakukan dengan cara pengambilan 

sampel sebanyak 5 ml yang dimasukkan kedalam tabung reaksi yang 

telah diisi air panas sebanyak 10 ml. Selanjutnya dilakukan 
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penambahan 1 tetes HCl 2N dan dilakukan penggojokan. Indikator 

positif senyawa saponin dapat dilihat dari terbentuknya busa stabil 

selama 30 detik setinggi 1-3 cm (Noviyanty dkk., 2020). 

e. Uji Tanin 

Uji tanin dilakukan dengan memasukkan sampel sebanyak 3 ml 

kedalam tabung reaksi dan ditambahkan gelatin 1% dan NaCl 10 % 5 

ml. Sampel dinyatakan positif senyawa tanin apabila terbentuk 

endapan berwarna putih (Malik dkk., 2014).  

f. Uji Terpenoid 

Uji terpen dan steroid diawali dengan mengambil 2 ml larutan sampel 

kemudian ditambahkan Liebermann-Burchard. Adanya kandungan 

senyawa triterpenoid ditandai dengan terbentuknya larutan berwarna 

merah. Terbentuknya larutan berwarna hijau atau biru menunjukkan 

adanya kandungan senyawa steroid (Octaviani dkk., 2022). 

I. Analisis Data 

Analisis data pada penelitian ini digunakan untuk melihat pengaruh jenis 

pelarut terhadap hasil skrining fitokimia daun tapak liman. Data hasil 

identifikasi disajikan dalam bentuk tabel meliputi nama sampel, jenis uji, hasil 

uji, keterangan perubahan warna, dan keterangan positif atau negatif. Hasil dan 

pembahasan uji skrining fitokimia dibandingkan dengan literatur terpublish 

berdasarkan penelitian terdahulu, kemudian dilakukan penarikan kesimpulan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Proses Pebuatan Ekstrak Daun Tapak Liman 

Sampel uji yang digunakan adalah daun tapak liman yang diperoleh dari 

CV Herbal Anugrah Alam dalam bentuk herba kering yang terdiri dari akar, 

batang, tulang daun, dan daun. Herba kering daun tapak liman berwarna 

kecoklatan dengan permukaan kasar sedikit berbulu. Pemisahan akar, batang, 

dan tulang daun dilakukan sebelum penggrinderan agar diperoleh serbuk yang 

murni daun keringnya saja. Sebanyak 1,5kg herba kering tapak liman diperoleh 

1kg berat bersih simplisia kering daun tapak liman.  

Simplisia kering daun tapak liman kemudian dihaluskan agar menjadi 

serbuk dengan grinder. Tiap penggrinderan diperlukan waktu 2-3 menit untuk 

mendapatkan serbuk halus. Proses dilanjutkan dengan mengayak serbuk 

menggunakan mesh 80/100 dengan artian serbuk yang lolos di mesh 80 

tertahan dengan ukuran seragam pada mesh 100. Pemilihan mesh 80/100 

merupakan ukuran ayakan yang paling optimal digunakan untuk mendapatkan 

serbuk simplisa halus dengan quantitas paling banyak yaitu dengan berat bersih 

serbuk tertahan pada mesh 100 sebanyak 249 gram sedangkan total serbuk lolos 

yaitu 221 gram. 

Serbuk yang digunakan untuk maserasi yaitu keseluruhan dari serbuk yang 

tertahan ditambahkan ≤ 40% total (Kementerian Kesehatan RI, 2017), serbuk 

yang lolos pada mesh 100, dengan total keseluruhan yaitu 337,4 gram. Serbuk 

kemudian dicampur hingga homogen dan ditimbang sebanyak 3x50 gram 

untuk selanjutnya dimaserasi dengan 3 pelarut yang berbeda. 

Ekstrak daun tapak liman diperoleh dari proses maserasi.  Maserasi 

merupakan salah satu jenis metode ekstraksi dengan sistem tanpa pemanasan 

atau dikenal dengan istilah ekstraksi dingin, sehingga teknik ini aman 

digunakan untuk senyawa yang tidak tahan panas seperti flavonoid, tanin, dan  
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saponin (Dewi dkk., 2016). Komponen senyawa metabolit sekunder tersebut 

dapat rusak pada suhu >50oC karena mengalami perubahan struktur serta 

menghasilkan ekstrak yang rendah (Handayani dkk., 2016).  

Proses ekstraksi maserasi daun tapak liman menggunakan perbandingan 

1:6, yaitu sebanyak 50 gram sampel, dilarutkan dengan 300 mL tiap pelarut 

(etanol 70%, etil asetat, dan n-Heksan). Tujuan dari perbedaan pelarut yang 

digunakan yaitu untuk mengidentifikasi kandungan senyawa pada daun tapak 

liman tertarik optimum dalam pelarut tertentu. Sebanyak 50gram sampel 

dimasukkan dalam toples kaca dan ditambahkan 300mL pelarut sedikit demi 

sedikit hingga sampel terbasahi dambil diaduk perlahan selama 15 menit. 

Toples kemudian ditutup menggunakan alumunium foil, plastic wrap, dan 

dirapatkan dengan penutup bawaan toples. Toples didouble wrap untuk 

mengantisipasi agar tidak terjadi proses penguapan selama perendaman 3x24 

jam. Pengadukan dilakukan 2-3x sehari selama 15 menit.  

Maserat yang diperoleh setelah proses perendaman selanjutnya diaduk 

untuk yang terakhir kali sebelum dilakukan proses penyaringan. Proses 

penyaringan dilakukan menggunakan kain penyaring dengan double saring 

menggunakan kertas saring. Semua proses tersebut dilakukan seragam untuk 

ketiga pelarut berbeda. Hasil yang diperoleh dari penyaringan yaitu 141mL 

filtrat etanol 70%, 101,6mL filtrat ethyl asetat, dan 96mL filtrat n-Heksan. Tiap 

filtrat dipindahkan ke dalam cawan untuk selanjutnya diuapkan menggunakan 

waterbath pada suhu 60oC. Perolehan ekstrak dari masing-masing pelarut 

sebagai berikut: 

1. Ekstrak etanol 70% : 0,59gram 

2. Ekstrak ethyl asetat : 0,63gram 

3. Ekstrak n-Heksan : 0,52gram 

 

B. Skrining Fitokimia 

Skrining fitokimia bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa 

metabolit sekunder pada suatu ekstrak (Vifta dan Advistasari, 2018). 
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Penggunaan pelarut yang sesuai dapat menarik senyawa metabolit sekunder 

dari tanaman dengan optimal untuk produk akhir yang bermutu (Nurhaini dkk., 

2020). Penelitian pengaruh perbedaan pelarut pada maserasi daun dan batang 

binahong menunjukkan ekstak etanol 70% bersifat polar optimal dalam 

menarik senyawa flavonoid, pelarut semi polar etil asetat optimal menarik 

saponin dan alkaloid, sedangkan pelarut non polar n-Heksan optimal menarik 

senyawa triterpenoid (Chtimah dkk., 2020) 

Metode skrining pada penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh 

perbedaan jenis pelarut terhadap kandungan senyawa metabolit sekunder pada 

ekstrak daun tapak liman dengan melihat, mengamati, dan menyimpulkan 

perolehan senyawa yang positif diperoleh dari ekstak daun tapak liman. 

Skrining dilakukan sebanyak 3x replikasi pada masing-masing pelarut dengan 

hasil sebagai berikut: 

 

 

Tabel I. Hasil uji skrining 

Pelarut Uji Skrining Kesimpulan 

Positif 

Alkaloid Fenolik Flavonoid Saponin Tanin Terpenoid 

Mayer Dragendroff Wagner Triterpenoid Steroid 

Etanol 

70% 

- 

- 

+ 

+ 

+ 

+ 

- 

+ 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

- 

- 

+ 

+ 

Alkaloid, 

flavonoid, 

tannin dan 

steroid 

Ethyl 

asetat 

- 

- 

+ 

- 

+ 

- 

+ 

+ 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

- 

+ 

+ 

Fenolik dan 

steorid 

n-Heksan - + + - - - - - + Alkaloid 

dan steroid 

 

Tabel II Hasil skrining fitokimia ekstrak daun tapak liman dengan pelarut yang 

berbeda 

Senyawa aktif Prosedur kerja 
Ekstrak daun tapak liman 

Etanol 70% Ethyl asetat heksana 

Fenolik     
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Flavonoid     

Tanin     

Alkaloid  

Penambahan reagen 

Dragendrof tebentuk 

endapan warna ….. 

   

Penambahan reagen 

Mayer 

   

wagner    

Saponin      

Steroid      

Terpenoid      
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